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ABSTRAK

PENGARUH BERMAIN HOW GOOD IS YOUR MEMORY TERHADAP
PERKEMBANGAN BAHASA EKSPRESIF ANAK USIA 4-5 TAHUN DI
PAUD AL-IKHLAS BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2016/2017

Oleh

CITRA LAKSMI DARMAWANTI

Masalah dalam pendlitian ini adalah belum berkembangnya bahasa ekspresif pada
anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas
bermain how good is your memory terhadap perkembangan bahasa ekspresif pada
anak usia 4-5 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre- eksperimental
dengan design One Grup Pretest-Posttest. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling purposive. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Populsi dalam penelitian ini
berjumlah 20 anak. Mengingat jumlah posisi 20 semua anggota popilasi dijadikan
sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observas dan
dokumentasi. sedangkan analisis data tentang pengaruh bermain how good is your
memory terhadap perkembangan bahasa ekspresif dan uji t-pierd simple t-test
digunakan untuk melihat perbedaan perkembangan bahasa ekspresif anak antara
seblum dan sesudah bermain how good is your memory . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh aktivitas bermain how good is your memory
terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun. terbukti bahwa ada
perbedaan perkembangan bahasa ekspresif sebelum aktivitas bermain how good
is your memory dan setelah diberi aktivitas bermain how good is your memory.
Hal ini berarti bahwa bermain how good is your memory dapat membantu
menstimulasi perkembangan bahasa ekspresif anak.

Kata Kunci: bahasa ekspresif , how good is your memory



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PLAYING HOW GOOD ISYOUR MEMORY OF
THE DEVELOPMENT OF EXPRESSIVE LANGUAGE OF CHILDREN
AGED 4-5 YEARS OF EDUCATION EARLY CHILDHOOD AL-IKHLAS
BANDAR LAMPUNG ACADEMIC 2016/2017

By

CITRA LAKSMI DARMAWANTI

The problemin this research is the lack/ not yet developed of expressive language
in children aged 4-5 years. In this research aims to determine the influence of
how good is your memory play activities on the development of expressive
language in children aged 4-5 years. The research method used is pre-
experimental with design one group pritest-posttest. Technique sampling using
purposive sampling. this research is a quantitative research by using
experimental approach. the population of this research amounted to 20 children.
considering the number of positions of 20 all members of the population are
sampling. data collecting is done by using observation and documentation. while
data analysis about how good is your memory influence to expressive language
development and i-pierd test simple i-test is used to see the difference of
expressive child development between before and after play how good is your
memory. the results showed that there is influence of how good is your memory
play activity on the development of expressive language of children aged 4-5
years. it is evident that there are differences in expressive language devel opment
before the activity of playing how good is your memory and after being given the
activity of playing how good is your memory. this means that playing how good is
your memory can help stimulate the development of the child's expressive
language.

Key Words : expressive language , how good is your memory
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada anak usia dini menjadi pondasi bagi anak untuk menjadi
pembelgjar sepanjang hayat, yang dimulai sgak lahir. Sgak kelahirannya,
sampai usia enam tahun, anak berada dalam periode keemasannya.
Pendidikan merupakan suuatu usaha yang dilakukan untuk membimbing dan
mengarahkan perkembangan anak ke arah dewasa. Anak kelak mampu untuk
bertanggung jawab terhadap dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa serta
negaranya. Pendidikan merupakan suatu hak yang harus diperoleh setiap

manusia segjak usiadini sebagai bekalnya nanti di masa yang akan datang.

Pendidikan harus dimulai seja masa usia dini, karena pada masa ini anak
mudah menerima rangsangan yang diberikan dan segala potensi yang dimiliki
dapat dikembangkan secara optimal. program pendidikan untuk anak
merupakan salah satu unsur atau komponen dalam penyelenggaraan
pendidikan anak usia dini, Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1 Butir 14

menyatakan bahwa:



Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sgjak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiagpan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Mengacu pada undang-undang tersebut jelas bahwa pendidikan anak usia dini
seharusnya diberikan lahir samapi dengan usia enam berupa rangsangan yang
dapat membantu mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan agar dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Dalam
upaya memberikan rangsangan pada anak usia dini  menurut Peraturan
Menteri Pendidkikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.137 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa "Ada
enam aspek yang harus dikembangkan pada anak yaitu aspek perkembnagan
moral agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosioanal dan seni anak,
dari kenam aspek tersebut aspek bahasa merupakan salah satu aspek yang
sangat penting mengingat bahasa merupakan alat komunikasi bagi setiap

orang termasuk anak-anak.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.137
Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini ada
beberapa bagian dari lingkup perkembangan bahasa anak dibagi menjadi 3
bagian yaitu memahami bahasa reseptif, mengekspresikan bahasa dan
keaksaraan. Dalam lingkup perkembangan mengekspresikan bahasa yang
didalamnya terdapat beberapa tingkat pencapaian perkembangan diantaranya
adaah 1) Kemampuan dalam bertanya, 2) Menjawab pertanyaan atas
pertanyaan yang diberikan, 3) Berkomunikasi secara lisan, 4)

Mengekspresikan perasaan, ide, keinginan.



Seperti di PAUD Al-lkhlas Bandar Lampung terdapat 60% yang ditemui anak
dengan perkembangan bahasanya belum berkembang secara optimal, dapat
dikatakan belum berkembang secara optimal dikarenakan anak belum bisa
mengungkapkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan, anak masih belum
berani mengkespresikan bahasa yang mereka miliki, mereka masih cenderung
diam dan juga dalam pembelgaran belum dilakukan dengan bermain,
minimnya media yang digunakan setiap kegiatan pembelgaran menjadikan
pembelgaran bersifat monoton, serta anak jarang dilibatkan dalam
pembelgjaran sehingga cenderung pasif, tanpa adanya pemberian kesempatan
kepada anak untuk ikut sera aktif dalam proses pembelgjaran. Sehingga
kemamapuan anak dalam perkembangan mengekspresikan bahasa masih

rendah.

Proses pembelgaran yang inovatif dan kreatif dapat dilakukan melalui
kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu anak dan memotivasi
anak untuk menemukan hal-hal baru. Selain itu dalam hal pembelgjaran anak
diberikan stimulus agar bakat yang ada pada diri anak dapat berkembang
secara bak, pada hakikatnya, pembelgjaran pada pendidikan anak usia dini
dilakukan dengan bermain. Bermain merupakan sesuatu yang penting bagi
kehidupan anak, sehingga bermain merupakan kegiatan yang tidak bisa
diabaikan karena melalui bermain anak beraktivitas secara langsung dan anak

berinteraks dengan orang lain.
Pembelgjaran pada anak usia dini seharusnya memberikan kesempatan dan
pengalaman belgar yang menyenagkan bagi anak. Pembelgaran yang

dimaksud adalah pembelgaran yang dilakukan melalui aktivitas bermain.



Aktivitas bermain yang dilakukan dalam penelitian ini ialah aktivitas bermain
How Good Is Your Memory. Aktivitas bermain How Good Is Your Memory
merupakan suatu aktivitas bermain yang menggunakan kartu bergambar dan
dengan bercerita yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa anak. Pada penerapannya, aktivitas bermain How Good Is Your
Memory dikemas sehingga anak tidak hanya sekedar bermain tetapi didalam
permaianan yang dilakukan anak pun dapat belgar dan melatih daya ingat
mereka, karena anak mengkungkapkan berdasarkan apa yang mereka pikirkan
sehingga kemudian dapat diamati perkembangan bahasa ekspresif yang

terdapat pada anak.

B. Identifikas Masalah
Dari latar belakang tersebut, dalam penditian ini pendliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagal berikut ini :
1. Pembelgaran yang dilakukan belum didasarkan dengan bermain .
2. Bahasa ekspresif anak belum berkembang .
3. Anak kurang mampu mengungkapkan jawaban atas pertanyaan yang
diberikan.

4. Anak kurang terlibat aktif dalam pembelgaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar bel akang masalah dan identifikasi masalah, maka penelitian
ini sebatas pada masaah bermain how good is your memory, dengan
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di PAUD Al-lIkhlas

Bandar Lampung.



D. Perumusan Masalah dan Per masalahan
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta pembatasan
masalah, maka permasalahannya : Kemampuan bahasa ekspresif belum

berkembang secara optimal.

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta pembatasan

masalah, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh bermain How Good Is Your Memory terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di PAUD Al-Ikhlas
Bandar Lampung?

2. Apakah ada perbedaan antara perkembangan bahasa ekspresif sebelum

dan sesudah bermain How Good Is Your Memory pada anak usiadini?

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh aktivitas bermain How Good Is Your Memory terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di PAUD Al-lkhlas
Bandar Lampung.

2. Perbedaan perkembangan bahasa ekspresif antara sebelum dan sesudah

bermain How Good Is Your Memory pada anak usiadini.



F. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu teoristis dan praktis.

1. Manfaat Secara Teoristis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkonstribus dalam
pengembangan bahasa pada kemampuan penguasaan berbicara dan

menulis pada anak usiadini.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Manfaat bagi guru
Dapat memberi masukan bagi guru untuk lebih kreatif lagi dalam
menyediakan media dan cara mengola pembelgjaran melaui berbagai
kegiatan yang menyenangkan dan tidak monoton bagi anak.

b. Manfaat bagi kepala sekolah
Dapat memberikan masukan terhadap kepala sekolah dalam memotivas
guru agar |ebih memberikan pembelgaran yang optimal.

c. Manfaat bagi peneliti lain
Dapat menjadi acuan bagi peneliti dadlam mengembangkan penelitian
yang berkaitan dengan aktivitas bermain dengan konsep berbeda
menggunakan bermain How Good Is Your Memory terhadap

perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini selalu aktif, antusias, dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat
dan didengarnya. Anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara

alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi.

Menurut Sujiono (2013: 6) bahwa anak usia dini adalah sosok individu yang
sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental
bagi kehidupan selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan dan
perkembangan dari berbagai aspek sedang dialami anak.
Sedangkan menurut Idris dalam Kariza, 2015 bahwa:
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6
tahun) merupakan masa kemasan (golden age) dimana stimulasi seluruh
aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan
selanjutnya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Anak usia dini adalah
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan yang
dimana anak usia dini harus di stimulus segjak dini karena masa usiadini (0-6

tahun) masa kemasan (golden age) yang merupakan masa yang paling

potensial untuk belgjar.



2. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Pada masa awal kehidupannya anak berada pada masa yang disebut masa
golden age yaitu masa di mana anak mengalami perkembangan yang
sangat pesat, perkembangan tersebut merupakan perkembangan yang
fundamental maksudnya perkembangan yang dijadikan dasar bagi
perkembangan pada aspek lainnya. Tertuang dalam Permendiknas No. 137
tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini ada enam aspek

perkembangan pada anak usiadini yakni:

a. Aspek Perkembangan Nila Moral Agama

Aspek perkembangan nilai moral agama, moral berasal dari kata Latin
yaitu mos (moris) yang berarti adat istiadat, kebiasaan atau peraturan
nilai dan tatacara hidup, dalam hal ini moral diartikan kemauan dalam
menerima dan melakukan peraturan, nilai dan prinsip moral.
Sedangkan nilai adalah aturan-aturan yang terkandung dalam suatu
agama atau adat

yang harus ditaati. Pada anak usia dini aspek perkembangan nilai
moral agama di kembangkan agar kelak anak dapat hidup dengan baik

dalam masyarakat.

b. Aspek Perkembangan Fisik Motorik
Aspek perkembangan fisik motorik merupakan perkembangan yang
dapat diamati perubahannya secara langsung. Perkembangan fisik
adalah kemampuan anak dalam mengembangkan keterampilan fisik
dan mengeksplorasi lingkungannya tanpa bantuan orang lain, yang

terbagi ke dalam perkembangan motorik halus dan motorik kasar.



Perkembangan motorik halus merupakan kemampuan fisik yang
berkaitan dengan kemampuan untuk menggunakan tangan dalam
berbagai kegiatan misalnya menggambar, menggunting dan menempel.
Sedangkan perkembangan motorik kasar merupakan kemampuan fisik
secara keseluruhan yaitu yang berkaitan dengan fungsi dari koordinas

otot-otot tubuh.

. Aspek Perkembangan Kognitif

Aspek perkembangan kognitif merupakan perkembangan fungsi-fungsi
kognitif secara kuantitatif yang berkembang berdasarkan perilaku
individu yang berkaitan dengan kemampuan intelektual.
Perkembangan kognitif ini sangat berkaitan dengan kemampuan anak
dadam mengembangkan fungsi otak, misanya berpikir dan

memecahkan masal ah.

. Aspek Perkembangan Bahasa

Aspek perkembangan bahasa merupakan hasil pengolahan bahasa yang
diperoleh anak dari lingkungan keluarga, masyarakat juga lingkungan
teman sebaya. Perkembangan bahasa merupakan perkembangan yang
dapat berkembang seiring semakin kompleksnya lingkungan yang
dimiliki anak. Lingkungan tersebut meliputi lingkungan rumah atau
keluarga yang terdiri dari orang tua adik dan kakak. Lingkungan
masyarakat yaitu teman atau tetangga. Lingkungan sekolah yaitu guru

dan teman sebaya.
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e. Aspek Perkembangan Sosial Emosional
Aspek perkembangan sosial dan emosional adalah pencapaian
kematangan dalam menjalin hubungan sosial. Dapat juga diartikan
sebagal proses belgjar menyesuaikan diri terhadap suatu kelompok
sosial. Sedangkan perkembangan emosional merupakan perkembangan
yang terjadi pada anak dalam segi emosi, perkembangan emosi
mencakup perkembangan kemampuan anak untuk mengena dan

mengatur emosi yang dimiliki.

f. Aspek Perkembangan Seni
Aspek perkembangan seni adalah aspek yang berkaitan dengan
kemampuan dalam mengekspresikan atau mewujudkan suatu gagasan
melalui bentuk karya seni misalnya gambar, drama dan nyanyian.
Aspek perkembangan ini  dikembangkan agar anak mampu
memunculkan kreativitas sehingga anak mampu menciptakan dan

memperindah suatu karya seni.
3. Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang
disdlenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitas pertumbuhan dan

perekmbnagan kemampuan anak secara menyeluruh.

Menurut Glenn Doman dalam Suyadi (2012:27) mengungkapkan bahwa
pendidikan harus dimulai segjak bayi masih dalam buaian, tapi suasana

yang menarik.
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Montesorri dalam Zaman, dkk (2009:1.8) mengungkapkan bahwa
pendidikan merupakan suatu upaya untuk membantu perkembangan anak

secara menyeluruh dan bukan sekedar mengajar.

Berdasarkan uraian diatas dpat dissmpulkan bahwa pendidikan anak usia
dini (PAUD) addah jenjang pendidikan yang diberikan kepada anak
dengan rentang usia 0-6 tahun sebelum memasuki jenjang pendidikan
dasar yang dilakukan melaui pemberianrangsangan pendidkan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara optmal.

Pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan fisk (koordinas motorik halus dan
motoik kasar), sosioemosioa (sikap perilaku serta agama), bahasa dan
komunikas sesual dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang

dilalui oleh anak usiadini.
4. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah memberikan
stimulasiatau rangsangan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi
manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kritiskreatif, inovatif, mandiri, percaya diri,
dan mengjdi warga negara yang demokratisdan bertanggung jawab. Dalam
hal ini posiis pendidkan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bernegara, yang bertujuan

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, dan cakap.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem

pendidikan nasional memyatakan bahwa

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan
kepada anak sgjak lahir sampa usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perekmbangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam

memasuki pendidkan Iebih [anjut

Solehudin  dalam Suyadi (2013:19) mengungkapkan bahwa tujuan
pendidikan anak wusia dini iadah memfasilitas pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma

dan nilai-nilai kehidpan yang dianut.

Suyadi dan Ulfah (2013:20) mengungkapkan bahwa:
Tujuan pendiidkan anak usia dini secara umum ialah memberikan
stimulasi dan perkembangan potrensi anak agar menjadi manusia
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri,
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa Tujuan
PAUD adalah untuk membina, menumbuhkan, dan mengembangkan
seluruh potensi anka usia dini secara optimal, sehingga terbentuk perilaku

dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya untuk

memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.
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B. Teori belajar

1. Teori Belgjar Behaviorisme

Proses belgjar pada anak usia dini melibatkan anak secara langsung melalui
kegiatan bermain. Pelaksanaan proses pembelgaran tentunya dapat
menghasilkan sebuah perubahan hasil belgar yang dapat dilihat secara
bertahap sesuai dengan proses perkembangan yang dilaluinya sehingga
diharapkan munculnya perubahan tingkah laku.

Menurut Budiningsih (2012 : 30) menyatakan bahwa :

Teori behaviorisme mengatakan bahwa belgjar adalah perubahan tingkah
laku. Seseorang dianggap telah belgar sesuatu jika ia telah mampu
menunjukan perubahan tingkah laku. Pandangan behavioristik mengakui
pentingnya masukan atau input yang berupa stimulus dan kelual aran atau
output yang berupa respon. Sedangkan apa yang terjadi pada stimulus
dan respon dianggap tidak penting diperhatikan sebab tidak bisa diamati
dan diukur. Yang bisadiamati dan diukur adalah stimulus dan respon.

Sedangkan menurut Conny dalam Isoni (2011 : 75) :

Behaviorisme adalah aliran psikologi yang memandang bahwa manusia
belgjar dipengaruhi oleh lingkungan. Belajar menurut teori ini merupakan
perubahan perilaku yang terjadi melalui proses stimulus dan respon yang
bersifat mekanis.

Menurut Ibid dalam Fadlillah (2012 : 111) mengemukakan bahwa :

Belgar menurut teori behaviorisme merupakan respon yang akan
berlangsung sebagai akibat dari terjadinya pengasosiasian ganjaran
(reward) sebagai kondisi dan rangsangan sebagai stimulus yang
mendahului ganjaran tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teori belgar
behaviorisme merupakan proses belgjar yang dipengaruhi lingkungan yang
dapat menghasilkan perubahan tingkah laku seseorang melalui rangsangan
yang diberikan secara mekanisme. Oleh karena itu, lingkungan yang
diorganisasikan dapat memberi stimulus yang baik.

Stimulus yang diberikan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang
dapat menghasilkan respon-respon atau hasil sesuai dengan yang
diharapkan.



14

C. Bahasa Anak Usia Dini

1. Pengertian Bahasa Anak UsiaDini
Bahasa merupakan alat komunikasi bagi setiap orang, termasuk anak-anak,
anak dapat mengembangkan kemampuan sosianya (sosial skill) melalui
bahasa dengan lingkungan sosial dimulai dengan penguasaan kemampuan
berbahasa, melalui berbahasa anak dapat mengekspresikan pikirannya
sehingga orang lain dapat dimengerti dan menangkap apa yang dipikirkan
oleh anak dan dapat menciptakan suatu hubungan sosial, dengan
kemampuan berbahasa anak juga dapat mengembangkan kemampuan lain
yang berhubungan dengan kemampuan bahasa yaitu, menulis,

membaca,berhitung.

Y usuf dalam Yudha, dkk (2005:24) mengatakan bahwa bahasa sangat erat
kaitannya dengan perkembangan pikiran individu tampak dalam
perkembangan bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian,

menyusun pendapat, dan menarik kesimpulan.

Para ahli peneliti Pennsylvania State University menyebutkan bahwa
kemampuan bahasa anak bisa mengurangi rasa sensitif anak untuk lebih
mudah marah. Bahkan dengan kemampuan berbahasa yang dimilki anak
akan memudahkan anak untuk menjalin komunikasi dan mengungkapkan

perasannya baik itu kepada orangtuanya ataupun kepada gurunya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah aat
untuk berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Dengan

berbahasa anak dapat mengungkapkan ide dan perasaan yang mereka
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miliki dan melalui berbahasa anak dapat berkomunikasi secara langsung

dengan lingkungannya .

. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Pada aspek perkembnagan bahasa, kompetensi dan hasil yang diharapkan
adalah anak mampu menggunakan bahasa sebaga pemahaman bahasa
pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk
berfikir dan belgjar dengan baik, pengembangan bahasa pada anak usia 4-5
tahun menekankan pada perkembangan mendengar, berbicara, dan awa

membaca.

Vygotsky dalam Masitoh (2003:13) mengungkapkan bahwa anak belgar
bahasa dari orang dewasa secara kolaboratif, setelah itu dinetralisirkan dan
secara sadar digunakan sebagai dat berfikir dan alat kontrol.

Adapun Lenneberg dalam Martinis (2010:137) mengungkapkan bahwa :
Perkembangan bahasa seorang anak itu mengikuti dan sesuai dengan
jadwal perkembangan biologisnya yang tidak dapat ditawar-tawar.
Seorang anak tidak dapat dipaksa ataupun dipicu sekuat apapun untuk
dapat mengerjakan/mengucapkan sesuatu, bila sga kemampuan
biologisnya belum memungkinkan untuk mengaukan suatu kata.

Sebaliknya, bila sga kemampuan biologisnya telah dapat
dicegah/ditahan untuk tidak mengujarkan atau mengucapkannya.

Pertumbuhan biologi ini akan tampak pula dalam konstruksi fisik mulut
seorang anak. Pada saat seorang anak dilahirkan, fisiologi mulutnya masih
sangat terbatas dimana anak dilahirkan, isiologi mulutnya masih sangat
terbatas dimana laringnya masih tinggi, lidahnya relative besar, daerah
gerak dimulut sangat sempit, dan lidahnya masih bersandar pada belakang

bibirnya.
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Chomsky dalam Martinis (2010:141) mengungkapkan bahwa:
Pemerolehan bahasa bersifat kodrati dan merupakan suatu proses
instingtif yang berlanjut (Continous) dan berjalan secara konstan dari
waktu ke waktu dengan mengikuti jadwal genetik sesuai dengan

prinsip-prinsip serta parameter yang terdapat pada tata bahasa
universal.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diandlisis bahwa
perkembangan bahasa seorang anak mengikuti dan sesuai dengan jadwal
perkembangan biologisnya, dalam ha ini pemerolehan bahasa juga
bersifat kodrati yang melekat dalam diri seorang anak dan berjalan secara

tetap dari waktu ke waktu.

Pada anak usia 4-6 tahun, perkembangan kemampuan berbahasa anak

ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut :

1. Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi.

2. Memiliki berbagai pembendaharan kata kerja, kata sifat, kata
keadaan, kata tanya dan kata sambung.

3. Memiliki pengertian dan pemahaman tentang sesuatu.

4. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan
menggunakan kalimat sedehana.

5. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar.

Kondis tersebut menunjukkan berfungsi dan berkembangnya sel-sel saraf
pada otak. Para ahli meyakini bahwa jika gejala-gejala munculnya potensi
tidak diberikan rangsangan untuk berkembang ke arah yang positif maka
potensi-potens tadi akan kembali menjadi potensi tersembunyi dan lambat

laun fungsinya akan berkurang hingga sel saraf menjadi mati.
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Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi kedalam
beberapa rentang usia, yang masing-masing menunjukkan ciri-Ciri

tersendiri.

Menurut Guntur dalam Susanto (2011:75) tahap perkembangan bahasa

anak ialah:

1. Tahap 1 (Pralinguistik), yaitu antara 0-1 Tahun ini terdiri dari :

a. Tahap meraban-1 (pralinguistik pertama) tahap ini dimulai
dari bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan
mulai menangis, tertawa, dan menjerit.

b. Tahap merban-2 (pralinguistik kedua) tahap ini pada
dasarnya merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari nulan
ke-6 hingga 1 tahun.

2. Tahap Il (linguistik) tahap ini terdiri dari tahap | dan I, yaitu :

a Tahap-1 : Holafrastik (1 tahun) krtika anak-anak mulai
menyatakan makna kesel uruhan frasa atau kalimat dalam satu
kata. Tahap ini juga ditanda dengan perbendaharaan kata
anak hingga kurang lebih 50 kosa kata.

b. Tahap-2 : Frasa (1-2) pada tahap ini anak sudah mampu
mengucapkan dua kata (ucapan dua kata) tahap ini juga
ditandai dengan pebendaharaan kata anak sampai rentang 50-
100 kosa kata.

3. Tahap 111 (pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3,4,5 tahun)
pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, seperti telegram.
Dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa seperti : S-P-O, anak
dapat memperpanjang kata menjadi satu kalimat.

4. Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun) tahap ini
ditandai dengan kemampuan yang mampu menggabungkan kalimat
sederhana dan kalimat kompleks.

3. Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Perkembangan bahasa pada anak usia dini terjadi berdasarkan beberapa
aspek. Seorang anak yang telah memiliki aspek-aspek tersebut bisa
dikatakan telah mencapai perkembangan bahasa yang baik. Menurut
Peraturan Menteri 137 Perkembangan bahasa untuk pendidikan anak usia
dini berdasarkan pengembangan bahasa salah satunya yaitu mengungkap

bahasa, kemampuan ini termasuk kemampuan bahasa ekspresif.
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Kemampuan ini bisa muncul dalam bentuk kemampuan berbicara dan
menulis. Pencapaian kemampuan mengungkap bahasa diantaranya
menjawab petanyaan yang lebih kompleks, menyebutkan kelompok
gambar yang mempunyai bunyi yang sama berkomunikasi secar lisan,
memiliki perbendaraan kata serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan
membaca, menulis dan berhitung menyusun kalimat sederhana dalam
bentuk lengkap, memiliki banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide
pada orang lain, melanjutkan sebagian cerita/ldongeng yang telah

diperdengarkan.

Menurut Jamaris dalam Susanto (2011:77) mengungkapkan bahwa

aspek perkembangan bahasaialah :

1. Kosakata
Seiring dengan perkembangan anak dan pengalamannya berinteraksi
dengan lingungannya, kosakata anak berkembang dengan pesat.

2. Sintaksi (tata bahasa)
Walaupun anak belum mempelgjari tata bahasa, akan tetapi melalui
contoh-contoh berbahasa yang didengar dan dilihat anak
dilingkungannya, anak telah dapat menggunakan bahasa lisan
dengan susunan kalimat yang baik. Misalnya " Rita memberi makan
kucing" bukan "kucing Rita makan memberi"

3. Semantik
Semantik maksudnya penggunaan kata sesua dengan tujuannya.
Anak di taman kanak-kanak sudah dapat mengekspresikan
keinginan, penolakan dan pendapatnya dengan menggunakan kata-
kata dan kalimat yang tepat. Misanya "tidak mau" untuk
menyatakan penolakan.

Anak usia taman kanak-kanak berada dalam tahap perkembangan bahasa
secara ekspresif. Hal ini berarti anak telah dapat mengungkapkan
keinginannya, penolakannya, maupun apa yang didapatkannya dengan
menggunakan bahasa lisan. Dalam ha ini bahasa lisan sudah dapat

digunakan anak sebagai alat komunikasi.
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4. Tujuan Bahasa Anak Usia Dini
K eterampilan bahasa anak merupakan kemampuan yang  sangat penting
untuk berkomunikasi terutama bagi mereka yang sudah masuk ke

lingkungan pendidikan prasekolah khususnya taman kanak- kanak.

Early Learning Goals dalam Susanto (2011:79) mengungkapkan tujuan

pengembangan bahasa anak usiadini:

1. Menyenangi, mendengarkan, menyimak, menggunakan bahasa lisan

dan lebih siap dalam bermain dan belgarnya.

Menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata dan teks.

Menggunakan bahasa untuk mencipta, melukiskan kembali peran

dan pengalaman.

4. Merespons terhadap yang mereka dengan komentar, pertanyaan dan

perbuatan yang relevan.

Mendukung, mendengarkan dengan penuh perhatian.

Memperluas kosakata mereka, meneliti arti dan suara dari kata-kata

baru

7. Mengatakan kembali cerita-cerita dalam urutan yang benar,
menggambarkan pola bahasa pada cerita.

8. Interaksi dengan orang lain, merundingkan rencana dan kegiatan dan
menunggu giliran dalam percakapan.

9. Berbicara lebih jelas dan dapat didengar dengan kepercayaan dan
pengawasan dan bagaimana memperlihatkan kesadaran pada
pendengar.

w N
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Adapun menurut Depdiknas dalam Susanto (2011:80)
mengemukakan bahwa tujuan bahasa di taman kanak-kanak ialah :

Sesual dengan garis-garis besar prorgam kegiatan belgar taman
kanak-kanak, pengembangan kemampuan berbahasa di taman kanak-
kanak bertujuan agar anak didik mampu berkomunikas secara lisan
dengan lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah
lingkungan di sekitar antara lain teman sebaya, teman bermain, orang
dewasa, baik yang ada disekolah, dirumah, maupun dengan tetangga
sekitar.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan bahasa
adalah anak dapat mengekspresikan perasannya anak dapat berinteraksi

dengan lingkungannya anak bisa menjadi lebih berani dalam
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mengungkapkan sesuatu melalui komunikasi yang mereka dapatkan anak
dapat mendapatkan bahasa baru dan pengetahuan baru melalui orang

sekitarnya.

5. Karakteristik Bahasa Anak UsiaDini

Adapun menurut Jamaris dalam Susanto (2011:78) karakteristik bahasa
anak usia5-6 tahunialah :

1. Sudah dapat menggunakan lebih dari 2.500 kosakata

2. Lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna,
ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan,
perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar-halus).

3. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai
pendengar yang baik.

4. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan
tersebut.

5. Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6 tahun telah menyangkut
berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya
sendiri dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6
tahun ini sudah dapat melakukan ekspresi diri, menulis, membaca.

Seefelt dan Wasik (2008: 74) karakteristik perkembangan bahasa pada
anak usialimatahun adalah sebagai berikut:

1. Berbicara dengan lancar, benar dan jelas tata bahasa kecuali pada

beberapa kesalahan pelafalan.

2. Dapat menggunakan kata ganti orang dengan benar.

3. Mampu mendengarkan orang yang sedang berbicara.

4. Senang menggunakan bahasa untuk permainan dan cerita.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dianalisis bahwa karakteristik
perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun sudah lebih baik hal ini
ditunjukkan dengan penggunaan lebih dari 2.500 kosakata, lingkup
kosakata yang luas, sebagai pendengar yang baik, dapat berpartisipasi
dalam suatu percakapan. Selain itu, anak usia 5-6 tahun sudah berbicara

dengan lancar, benar dan jelas, sehingga anak senang menggunakan
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bahasa untuk permainan dan bercerita dengan keluarga atau teman

sebayanya.

. Prinsip Pengembangan Bahasa Anak UsiaDini

Sesual tujuan dan fungsi maka pada pelaksanaan upaya pengembangan
bahasa untuk anak taman kanak-kanak memerlukan beberapa pronsip
dasar. Adapun beberapa prinsip pengembangan bahasa sebagaimana yang
disgjikan oleh Depdiknas dalam Susanto (2011:82) mengungkapkan:

1. Sesuaikan dengan tema kegiatan dan lingkungan terdekat

2. Pembelgaran harus berorientasi pada kemampuan yang hendak
dicapai sesual potensi anak.

Tumbuhkan kebebasan dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan
dikaitkan dengan spontanitas.

Diberikan aternatif pikiran dalam mengungkapkan isi hatinya.
Komunikas guru dan anak akrab dan menyenangkan.

Guru menguasai pengembangan bahasa.

Guru harus bersikap normatif, model, contoh penggunaan bahasa
yang baik dan benar

Bahan pembelgaran membantu pengembangan kemampuan dasar
anak.

9. Tidak menggunakan huruf satu-satu secaraformal.

w
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Pendidik perlu meatih kemampuan anak didik untuk tampil
percaya diri ketika berbicara di depan umum. Pendidik dapat
mengikutsertakan anak didik pada lomba menyanyi, membaca cerita,
membaca puisi atau memberikan kesempatan kepada setigp anak
didiknya untuk menyanyi atau membaca di depan kelas. Salah satu usaha
atau upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kemampuan
berbahasa pada anak yaitu dengan cara permainan How Good Is Your

Memory berupa cerita sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi.
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7. Fungs Bahasa Anak UsiaDini

Dalam membahas fungsi bahasa bagi anak taman kanak-kanak dapat
dilihat dari beberapa sudut pandang. Ha ini, terutama ditunjukkan
pada fungs secaralangsung pada anak itu sendiri. Ada beberapa sumber
yang telah mencoba memberikan penjabaran dari fungsi bahasa bagi
anak taman kanak-kanak, diantaranya
Menurut Depdiknas dalam Susanto (2011:81) sebagai berikut :

1. Sebagai aat untuk berkomunikasi dengan lingkungan

2. Sebagai alat untuk mengembangkan keamampuan intelektual anak

3. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak

4. Sebagal aat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada

yang lain

Gardner dalam Susanto (2011:81) mengungkapkan bahwa fungsi bahasa
bagi anak taman kanak-kanak ialah sebagai alat mengembangkan

kemampuan intelektual dan kemampuan dasar anak.

Berdasarkan  beberapa  pendapat diatas dapat diketahui bahwa
kemampuan berbahasa bagi Anak UsiaDini bertujuan agar anak  mampu
berkomunikas secaralisan dengan lingkungannya. Lingkungan yang
dimaksud adalah lingkunagn di sekitar anak antara lain teman sebaya,
teman bermain,orang dewasa, baik yanga ada di sekolah, di rumah,
maupun dengan tetangga disekitar tempat tinggalnya. Kemampuan bahasa
Anak Usia Dini diperoleh dan dipelgari anak secara alami untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga anak akan ammpu
bersosialisasi, berinteraksi dan merespon orang lain Bahasa adalah aat
penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat terdiri dari

individu individu yang menyatakan pikiran. Laut lamban tumbuh
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kembangnya anak juga dituntut untuk dapat belgar menyatakan

keinginannya, kebutuhannya, pendapatnya, dan lain-lain.

Kemampuan komunikatif anak-anak meliputi bahasa reseptif dan
ekspresif. Bahasa reseptif merujuk pada pemahaman anak mengenaik
kata-kata (simbol-simbol lisan) : ketika kata tertentu digunakan, anak
mengetahui kata itu merujuk ke apa atau menunjukkan apa. Bahasa
ekspresif berkembang selama interaksi sosia dan ketika mekanisme
yaran anak mulai matang dan mulai bisa memegang kontrol dalam

memproduks bunyi-bunyi ujaran.

Owens daam Otto Beverly (2015:4) Perkembangan bahasa reseptif dan
ekspresif sangat berkaitan erat. Meskipun para ahli linguistik dan pendidik
perkembangan anak setuju bahwa bahasa ekspresif mulai berkembang
sebelum bahasa ekspresif, ada sedikit kesepakatan mengenal berapa lama
perkembangan bahasa ekspresif ketinggalan di belakang perkembangan

bahasa ekspresif.

D. Bahasa Ekspresif
1. Pengertian Bahasa Ekspresif
Menurut Tarigan (2008:7) bahasa ekspresif merupakan bahasa yang berisi
curahan perasaan. Kalimat ekspresif adalah kalimat yang memiliki kata

kerja menyatakan makna batin (ekspresif).

Widodo (2008:4) mengungkapkan bahwa bahasa ekspresif adalah

kemampuan anak untuk mengeluarkan kata-kata yang berarti.
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Menurut Fizal (2008: 3) mengungkapkan bahwa bahasa ekspresif adalah
bahasa lisan dimana mimik, dan gerak tubuh dapat bercampur menjadi satu

untuk mendukung komunikasi yang dilakukan.

Dari pengertian diatas yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat
dismpulkan bahwa pengertian bahasa ekspresif merupakan cara seorang
anak dalam mengungkapkan perasaan serta kata-katanya kepada orang yang
berada di sekitarmya, terutama orang tuanya yang berupa pengucapan secara

langsung atau secaralisan..

Anak menerima dan mengekspresikan bahasa dengan berbaga cara
Berbicara dan menulis merupakan keterampilan bahasa ekspresif yang
melibatkan pemindahan arti melalui symbol visual dan verbal yang diproses
dan diekspresikan anak. Ketika anak berbicara dan menulis, mereka

menyusun bahasa dan mengkonsep arti.
2. Tahap Perkembangan Bahasa Ekspresif

Beberapa aspek ysng berkaitan dengan perkembangan bahasa lisan anak
(Dhieni 2006:3.4) adalah sebagai berikut : kosakata, sintaks/tata bahasa, dan
fonem atau bunyi. Adapun penjelasannya sebagal berikut :

1. Kosa kata, seiring dengan perkembangan anak dan pengalamannya
berinteraks dengan lingkungannya, kosa kata anak berkembang
dengan pesatnya.

2. Sintaks (tata bahasa), walaupun anak belum mempelgjari tata bahasa,
akan tetapi melalui contoh-contoh berbahasa yang didengar dan dilihat
anak dilingkungannya, anak telah dapat menggunakan bahasa lisan
dengan susunan kalimat yang baik.

3. Semantika adalah pemggunaan kata yang sesual dengantujuannya,
anak TK sudah dapat mengekspresikan  keinginanmya,
penolakannya,pendapatnya dengan mengguanakan kata-kata dan
kalimat yang tepat.

4. Fonem (bunyi, anak TK sudah memiliki kemampuan untuk
merangkaikan bunyi yang didengarnya menjadi satu kata yang
mengandung arti. perkembangan bahasa yang terjadi pada anak usia
TK yang pembelgjarannya melalui metode bercerita dan kart gambar
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dimana anak dapat berkomentar antara apa yang mereka dengar ketika
guru menyelesaikan ceritanya.

E. Bermain Anak Usia Dini
Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa
mempergunakan aat, yang menghasilkan pengertian dan memberikan
informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan imgjinas anak.
Jka kita benar-benar memahaminya maka pemahaman tersebut akan
berdampak positif pada cara kita membantu proses belgjar anak. Pengamatan
ketika amak bermain secara aktif dan pasif, sangat membantu kita dalam
memahami jalan pikiran anak, juga dapat meningkatkan keterampilan kita

dalam berkomunikasi.

Dewey dalam Montolaly (2009:17) memgungkapkan :

Percaya bahwa anak belgjar tentang dirinya sendiri serta dunianya melalui
bermain. Melalui pengalaman-pengalaman awal bermain yang bermakna
menggunakan benda-benda konkret, anak mengembangkan kemampuan
dan pengertian dalam memecahkan masalah, sedangkan perkembangan
sosialnya meningkat melaui interaksi dengan teman sebaya dalam
bermain.

Mayke dalam Triharsno (2013:3) mengungkapkan :

Bahwa belgjar dengan bermain memberi kesempatan kepada anak untuk
memanipulasi, mengulang, menemukan  sendiri,  bereksploras,
mempraktikan, dan mendapat bermacam-macam konsep serta pengertian
yang tidak terhitung banyaknya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dianalisis bahwa bermain bagi
anak usia dini dapat mempelgari dan belgar banyak hal, dapat mengenal
aturan, bersosialisasi, menempatkan diri, menata emos, toleransi, kerja sama,
dan menunjang tinggi sportivitas. Disamping itu aktivitas bermain juga dapat

mengembangkan kecerdasan mental, spiritual, bahasa, dan keterampilan
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motorik anak usia dini. Oleh karena itu bagi anak usia dini tidak ada hari tanpa
bermain, dan bagi mereka bermain merupakan kegiatan pembelgaran yang

sangat penting.

2. Tahapan Perkembangan Bermain Anak Usia Dini
Agar dapat memberi bimbingan kepada anak Taman Kanak-Kanak dengan
sebaik-baiknya, guru perlu mengetahui bahwa pada umumnya anak akan

melalui tingkatan-tingkatan atau tahap-tahap bermain.
Mototalu (2009:2.14) mengungkapkan bahwa tahapan bermainialah :

1. Tahap manipulatif
2. Tahap simbolis
3. Tahap Eksplorasi
4. Tahap Eksperimen
5. Tahap dapat dikenal
Adapun penjelasannya sebagal berikut :

1. Tahap Manipulatif

Pada umumnya tahap ini dapat dilihat pada anak usia 2-3 Tahun
dengan aat-alat atau benda yang mereka pegang, anak melakukan
penyelidikan dengan cara membolak-balik, meraba-raba, bahkan
menjatuhkan lalu melempar dan memungut kembali, meraba-raba dan
sebagainya. Anak-anak melakukan hal ini untuk mengetahui apa yang
dapat diperbuatnya dengan benda-benda atau alat tersebut. Kegiatan
bermain ini jangan dianggap tidak ada manfaatnya atau Sia-Sia sgja
karena selain anak-anak dapat mengena sifat dan fingsinya, mereka
juga memperoleh pengalaman dan keterampilan manipulatif yang
diperlukan untuk melangkah ke tahap berikutnya.
2. Tahap Simbolis

Peralihan dari tahap manipulatif ke tahap simbolis hampir tidak terlihat

karena anak yang sudah samapi pada simbolis kadang-kadang kembali



27

lagi melakukan kegiatan seperti yang dilakukan pada tahap manipulatif.
Namun dalam hasil ciptannya sudah terlihat betuk-bentuk walaupun
masih kabur. Anak yang berada pada tahap ini kadang-kadang berbicara
sendiri tentang apa yang dibuatnya sesuai dengan fantasinya atau hal-
hal yang pernah dilihat dilingkungannya. Pada umumnya anak yang
berada pada tahap simbolis adalah anak yang berumur 3-4 Tahun.
3. Tahap Eksplorasi
Pada tahap ini anak sering bermain sendiri, anak lebih senang tidak
berteman dalam bermain. Di bak pasir misalnya, anak melakukan
penyelidikan dan penemuan tentang sifat pasir kering, pasir basah serta
alat-alat pelengkap yang digunakannya, seperti mengayak pasir,
menyendok, dan menuangkan pasir ke dalam wadah. Walaupun se[intas
kegiatan initidak berarti, tetapi anak yang berada dalam tahap eksplorasi
ini mulai memperoleh penemuan-penemuan besar tentang sifat pasir
basah, pasir kering dan menumpuk keterampilan manipulatif dari
kesibukan yang dilakukannya.
4. Tahap Eksperimen

Setelah anak-anak memperoleh pengalaman baru dalam tahap-tahap
sebelumnya, mereka mulai melakukan percobaan-percobaan yang
berarti mereka memasuki tahap eksperimen. Perhatian mulai tertuju
pada kegiatan bentuk dan ukuran menyamakan bentuk dan ukuran, serta
memilih bentuk-bentuk tertentu yang akan digunakan dalam membuat

kue dari pasir misalnya.
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5. Tahap dapat dikenal
Anak usia 5-6 Tahunpada umumnya telah mencapa tahapan bermain
ini, yaitu membangun bentuk-bentuk yang realistis, bentuk-bentuk yang
sudah dikenal atau dilihat anak dalam kehidupannya sehari-hari.
Bentuk-bentuk yang dibuatnya sudah dapat dimengerti oleh orang lain
yang melihatnya karena sudah mendekati bentuk-bentuk yang
sesungguhnya. Misalnya, membentuk beberapa jenis hewan turuan dari
plastisin, lalu membuat kebun binatang dengan kandang-kandang dari

balok.

3. Tujuan Bermain dan Fungsi Bermain bagi Anak Usia Dini

Catron dan Allen dalam Sujiono 2010:35 mengungkapkan bahwa :
Pada dasarnya bermain ini memiliki tujuan memelihara perekmbangan atau
pertumbuhan optimal anak usia dini melalui pendekatan bermain yang
kreatif dan terintegras dengan linglungan bermain anak. Penekanan
bermain adalah perkembangan kreativitas sangat individual dan bervariasi
antar anak yang satu dengan anak lainnya.

Tujuan belgar melalui bermain pada anak usia dini adalah diarahkan, untuk

mengembangkan berbagai potensi anak sgak dini sebagal persigpan untuk

hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, termasuk siap

mengikuti pendidikan di sekolah selanjutnya.

Tujuan belgar sambil bermain dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar,
hasil belgjar dan indikator dan 5 aspek perkembangan yaitu pengembangan
perilaku, kognitif, berbahasa, fisik dan seni. Implementasu dari pengembangan
seluruh bidang pengembangan tersebut didasarkan pada kebutuhan dan
pengembangan anak dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel, yaitu

disesuaikan dengan situasi dan kondisi sosial budaya setempat. Pencapaian
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kompetensi dasar perlu dilakukan melalui kegiatan dan suasana bermain yang

menyenangkan.

1. Fungsi Bermain bagi Anak Usia Dini
Bermain bagi anak merupakan kegiatan yang dapat disamakan dengan
bekerja pada orang dewasa bermain memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap perkembangan seorang anak. Bermain dapat mengembangkan
kecerdasan bahasa, kecerdasan bahasa merupakan kecerdasan yang
dimiliki anak dalam kemampuannya untuk menyampaikan pesan atau
gagasan kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan. Dengan
bermain anak akan banyak melakukan kegiatan berbahasa, misalnya

bercakap-cakap, berdialog dan bercerita.

Menurut Eheart dan Leavit dalam Sujiono (2010:36 ) mengungkapkan
bahwa kegiatan bermain dapat mengembangkan berbagai potens pada
anak, tidak sgja pada potensi fisik tetapi juga pada perkembangan kognitif,

bahasa, sosial, emosi, kreativitas, dan pada akhirnya prestasi akademik.

Wolfgang dan Wolfgang dalam Sujiono (2010:36) mengungkapkan

bahwa:

Terdapat sejumlah nilai-nilai dalam bermain (the value of play) yaitu
bermain dapat mengembangkan keterampilan sosial emosional, dan
kognitif. Dalam kegiatan bermain terdapat berbagai kegiatan yang
memiliki dampak terhadap perkembangannya sehingga dapat
diedntifikasi bahwafungs bermain, antralain :

1. Dapat memperkuat dan mengembangkan otot dan kordinasinya
melalui gerak, melatih notorik halus, motorik kasar, dan
keseimbangan karena ketika bermain fisk anak juga belgar
memahami bagaimana kerja tubuhnya

2. Dapat mengembangkan keterampilan emosinya, rasa percaya diri
pada orang lain, kemandirian dan keberanian untuk berinisiatif
karena saat bermain anak sering bermain pura-pura menjadi orang
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lain, binatang atau karakter orang lain. Anak juga belgjar melihat
dari sisi orang lain (empati)

3. Dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya karena melalui
bermain anak seringkali melakukan eksplorasi terhadap segala
sesuatu yang ada dilingkungannya sebagai wujud dan rasa
keingintahuannya

4. Dapat mengembangkan kemandirian dan menjadi dirinya sendiri
karena melalui bermain  anak selalu  bertanya, meneliti
lingkungannya, belgjar mengambil keputusan, dan berlatih peran
sosia sehingga anak menyadari kemampuan serta kel ebihannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dianalisis bahwa dengan
bermain dapat mengembangkan kognitif, fissk motorik, sosial, bahasa
melalui bermian mereka dapat berkesplorass dan menemui banyak
pengetahuan baru melalui lingkungan sekitar, mereka juga dapat bekerja

secara kooperatif dengan teman.

F. Aktivitas Bermain How Good I's Your Memory

Bermain merupakan kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Bermain harus dilakukan atas inisiatif anak dan atas
keputusan anak sendiri bermain harus dilakukan dengan rasa sehingga semua

kegiatan bermain yang menyenangkan akan menghasilkan proses belgar anak.

Menurut Smilansky dalam Fauziah (2010:111) mengungkapkan bahwa terdiri

dari tigajenis bermain yakni :

1. Bermain simbolik
Jenis bermain ini berkaitan dengan perminan konstruktif dan bermain
drama dengan menghadirkan sesuatu sebagai simbolik

2. Bermain Konstruktif
Bermain konstruktif yakni anak menciptakan sendiri atau membangun
sendiri pengetahuan yang anak miliki dan menghadirkannya sebagai objek
konkrit. Main pembangunan memberikan kesempatan kepada anak untuk
membuat gagasan, berfikir maupun berimginas sehingga bisa
menghasilkan bentuk atau karya melalui gagasannya sendiri. Contoh
bermain konstruktif yakni bermain menyusun balok dan benda cair lain.

3. Bermain Drama
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Bermain drama yakni jenis bermain yang memberikan kesempatan kepada
anak untuk menciptakan sendiri tokoh imajinasi yang mereka inginkan.
Anak bermain menggunakan media secara langsung dan melakukan peran
sesuai dengan situasi yang diinginkan. Apabila permainan melibatkan dua
orang atau lebih disebut dengan permainan sosiodrama. Contoh
permaianan sosiodrama Yyakni bermain “masak-masakan, ibu-ibuan,
dokter-dokteran” atau bermain dengan berbagai tema yang mereka ilih
dengan kesepakatan bersama teman. Anak berbicara sendiri sesuai dengan
imajinasinya saat memerankan tokoh.

Jenis-jenis bermain yang telah dijelaskan bahwasannya permainan yang dapat
diberikan kepada anak haruslah disesuaikan dengan kebutuhan anak. Tetapi
tidak memungkiri pula apabila anak diberikan permaianan yang menyangkup
seluruh jenis main tersebut. misalkan jika guru ingin mengembangkan
kemampuan Bahasa anak maka guru memberikan permaianan yang mengacu

padajenis main Simbolik.

1. Aktivitas bermain How Good Is Your Memory
Aktivitas bermain How Good Is Your Memory adalah seberapa baik
ingatan kamu merupakan suatu kegiatan bermain yang berkaitan erat
dengan memory pada anak usia dini dan berkaitan dengan aspek
perkembangan bahasa yaitu mengungkapkan merupakan perkembangan
bahasa anak usia dini. Dalam kegiatan bermain ini anak mengingat hal apa
sga yang telah diberikan dan ditunjukan oleh guru kepada anak
selanjutnya anak mengungkapkan apa yang mereka ingat dari yang

diberikan oleh guru kepada mereka.

Aktivitas bermain ini merupakan jenis bermain simbolik karena permainan
ini merupakan permainan yang menggunakan simbol atau gambar yang
menunjukkan pada suatu gambaran tertentu dimana anak dapat mengingat

dan mendeskripsikan atau menceritakan yang pada nantinya anak terlibat
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langsung dalam bermain How Good I's Your Memory dengan menceritakan
kembali dengan bahasa mereka apa yang sebelumnya telah diberikan oleh

guru.

Maria Montessori dalam Triharso ( 2013:2) mengungkapkan bahwa :
Ketika anak bermain, dia akan mempelgari dan menyerap segala
sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
perencanaan dan persigpan lingkungan belgar anak harus dirancang
dengan seksama sehingga segala sesuatu dapat menjadi kesempatan
belgar yang sangat menyenagkan.

Mayke dalam Triharso (2013:3) mengungkapkan bahwa belgar dengan

bermain memberi kesempatan kepada anak untuk memanipulasi,

mengulang, menemukan sendiri, bereksplorasi, mempraktikan, dan

mendapat bermacam-macam konsep serta pengertian yang tidak terhitung

banyaknya.

. Langkah Bermain How Good I's Your Memory

Sebelum memulai kegiatan menggunakan bantuan media kartu gambar dan
big book peneliti harus menyiapkan materi yang akan diberikan kepada
anak dengan matang dan baik. Persiapan yang matang akan mempermudah
dalam pelaksanaan kegiatan belgjar.

Dalam permainan How Good Is Your Memory ini merupakan suatu
kegiatan permainan yang dapat membantu anak dan perkembangan bahasa
pada anak.

Guru menunjukkan kartu gambar di depan kelas

Anak mengamati kartu gambar yang diberikan
Guru menunjukkan salah satu gambar untuk dijawab oleh anak

A 0 Dd P

Anak menebak kartu gambar yang ditunjukkan
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5. Guru meminta anak mengambil salah satu kartu gambar dan
dipasangkan sesuai dengan kata pada kartu gambar
Anak mengambil gambar

Anak mencocokan gambar sesuai dengan kata

o N o

Guru meriview ulang kegiatan yang telah diberikan
9. Anak mengungkapkan kembali kegiatan yang telah dilakukan
Pada hari selanjutnya aktivitas yang dilakukan menggunakan bantuan

media yang berbeda yaitu mengunakan big book langkah kegiatan sebagai
berikut :

1. Guru menyampaikan cerita menggunakan big book

2. Anak diminta untuk mendengarkan dan meyimak apa yang
disampaikan

3. Guru sesekali menanyakan pertanyaan pada gambar yang ada di big
book

4. Anak diminta untuk maju kedepan menceritakan cerita apa yang telah
disampaikan oleh guru sebelumnya atau mengenal pengalaman
pribadi pada anak.

3. Manfaat Bermain How Good Is Your Memory
Dengan dilakukannya kegiatan bermain How Good Is Your Memory pada

anak usiadini diharapkan dapat.

1. Membantu meningkatkan daya ingat anak dalam mengikuti setiap
kegiatan diskelas karena dengan perkembangan kognitif pada anak
mereka mampu mengingat hal-hal yang telah diberikan oleh guru
kepada mereka.

2. Membantu meningkatkan perkembangan bahasa anak karena pikiran
atau kognitif pada anak usia dini sangat erat kaitannya dengan bahasa

karena anak menyatakan sesuatu mellaui apa yang mereka pikirkan.

3. Membantu anak untuk dapat tampil bernai dan percayadiri di hadapan

orang-orang di sekitar mereka.
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G. Pendlitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hidayati (2014) yang berjudul Upaya
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Verba Anak Meaui Metode
Bercerita dengan Gambar Seri di RA Perwanida Grabag Magelang
Kelompok A Kelas Mawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mela ui
metode bercerita dengan gambar seri di kelompok A kelas Mawa di RA
Perwanida Grabag Magelang yang dilaksanakan dalam dua siklus, secara
keseluruhan pelaksanaan tindakan kelas berjalan dengan lancar sesuai
rencana yang telah disusun dan dilakukan pada setiap siklusnya. Dalam
peningkatan kemampuan bahasa verbal terlihat dari antusias siswa dan
hasil belgar pada saat pembelgaran, seperti mendengarkan ceritadan
menceritakan kembali isi cerita secara sederhana, menjawab pertanyaan
tentang keterangan atau informasi secara sederhana, bercerita tentang
gambar yang disediakan, mengurutkan gambar seri sederhana, dan
membaca gambar yang memiliki kata atau kalimat sederhana.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Daroah (2013) yang berjudul
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Metode Bercerita Dengan
Media Audio Visuad Di Kelompok Bl RA Perwanida 01 Slawi.
menunjukkan bahwa kemampuan bahasa yang dicapa anak didik
kelompok B1 RA Perwanida 02 Slawi lebih meningkat dibandingkan
dengan sebelumnya, namun setelah dilakukan praktek penelitian tindakan
kelas melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual,

pada siklus pertama mengalami peningkatan. Pembelgjaran melaui
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metode bercerita dengan media audio visual dapat dikatakan berhasil
dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa anak.
H. Kerangka Pikir

Bahasa merupakan aat berkomunikasi yang penting bagi anak. Bahasa
merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting. Mengingat
bahasa merupakan alat berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi.
Melalui bahasa anak dapat mengungkapkan perasaan dan apa yang mereka
pikirkan. Salah satu kemampuan anak dari lima aspek perkembangan yaitu
kemampuan berbahasa anak khusus nya mengekspresikan bahasa, dalam
perkembangan bahasa anak dapat mengungkapkan jawaban atas pertanyaan
yang diberikan, berkomunikasi secara lisan, mengekspresikan ide, perasaan
dan keinginan salah satu indikator ketercapaian yang telah ditentukan.
mengekspresikan bahasa atau bahasa ekspresif harus distimulus segjak dini agar
anak mendapat kesempatan dalam mengembangkan kemampuan yang anak
miliki. Peran serta pendidik dalam memberikan stimulus anak amatlah penting,
cara menggar guru, alat peraga yang digunakan, sampa pada pengelolaan

kelas untuk anak.

Dengan aktivitas bermain How Good Is Your Memory ini dapat meningkatkan
daya ingat anak dalam suatu kegiatan yang diberikan sekaligus membuat anak
untuk dapat meningkatkan perkembangan bahasanya dan daya ingat anak
sangat berhubungan erat dengan bahasa anak dikarenakan anak

mengungkapkan sesuatu sesuai dengan apa yang mereka pikirkan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:
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Aktivitas Perkembangan
bermain How Bahasa Ekspresif
Good Is Your — | Anak Usia4-5 Tahun
Memory (X) (Y)

Gambarl. Kerangka Pikir

|. Hipotesis
Menguji ada atau tidaknya pengaruh penggunaan antara variabel x ( aktivitas
bermain how good is your memory) dengan variabel y ( perkembangan bahasa

ekspresif anak usia 4-5 tahun).
peneliti mengajukan hipotesis :

1. Ada pengaruh aktivitas Bermain How Good Is You Memory terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di PAUD AL-lkhlas

Bandar Lampung tahun jaran 2016/2017.

2. Terdapat Perbedaan perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun
terhadap aktivitas bermain how good is your memory di PAUD AL-Ikhlas

Bandar Lampung tahun gjaran 2016/2017.



[11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penélitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Al-Ikhlas yang beralamat di JL. Jati

Baru 1 No.43 Durian Payung ,Tanjung Karang Pusat, Bandar Lampung.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap 2016/2017 pada

pukul 08.00-10.00 WIB.
B. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Persigpan
a Pembuatan kisi-kisi instrument
b. Membuat rencana pel aksanaan pembel gjaran harian (RPPH)
c. Pembuatan lembar observas atau pedoman observasi
d. Menyiapkan media yang akan digunakan pada pembalgjaran
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pertemuan akan dilakukan 4 (empat) kali

b. Pemberian perlakuan
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3. Tahap Pengumpulan
a. Pengamatan pada pembelgaran konvensional menggunakan lembar
observas atau pedoman observasi
b. Pelaksanaan pembelgjaran dengan aktivitas bermain how good is your
memory diamati dengan lembar observasi atau pedoman observasi
4. Tahap Akhir
Pengolahan dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dengan

instrument penelitian dan lembar observasi/ pedoman observasi.

C. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre-eksperimental, metode
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam rangka
melihat pengaruh aktivitas bermain How Good Is Your Memory terhadap

perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.

1. Desain pendlitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group
Pretest-Posttest

Dalam penelitian ekperimen model ini dapat digambarkan seperti berikut :

O] X O,

Gambar 2. One Group Pretest-Posttest

O . nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O, =nilal pretest (setelah diberi perlakuan)
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D. Populasi dan Sampel serta Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi dari pendlitinian ini adalah siswa kelas B berjumlah 20 murid di

TK Al-lkhlas Bandar Lampung.

2. Sampel dan Teknik Sampling
Sampel pada pendlitian ini adadah kelas B yang berjumlah 20 murid
terdapat 11 murid perempuan dan 9 murid laki-laki Teknik yang digunkan
pada penelitian ini Purposive Sampling . Sugiyono (2014:85) Purposive

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbnagan tertentu.

E. Variabel Pendlitian
Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian yaitu varibel bebas
(independen) dan varibel terikat (dependen). Menurut Arikunto (2002 :104)
“Dalam penelitian yang mempelgari pengaruh sesuatu treatment terdapat
suatu varibel penyebab (X) atau variabel bebas dan variabel akibat (Y) atau
varibel terikat". Varibel Bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas bermain
How Good Is You Memory (X) sedangkan variabel terikat adalah

Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia4-5 Tahun (Y).
F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definis Konseptual Variabel X (Aktivitas bermain How Good Is Your
Memory)
a. Definisi Konseptual
Dalam pendlitian ini variabel X adalah Aktivitas bermain How Good
Is Your Memory adalah suatu kegiatan bermain yang berkaitan erat

dengan memory pada anak usia dini dan berfungsi dalam aspek
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perkembangan bahasa yaitu mengungkapkan  merupakan
perkembangan bahasa anak usia dini.

b. Definisi Konseptual Variabel Y (Perkembangan Bahasa Ekspresif
Anak Usia4-5 tahun)
Perkembnagan bahasa ekspresif aadalah bahasa lisan dimana mimik,
dan gerak tubuh dapat bercampur menjadi satu untuk mendukung

komunikasi yang dilakukan

a. Definisi Operasional Variabel X (Aktivitas bermain How Good Is
Your Memory)
Aktivitas bermain How Good Is Your Memory adalah Suatu kegiatan
bermain menekankan pada mengingat daya ingat anak menggunakan
bantuan media kartu gambar dan  bercerita. Melaui media
pembelgaran anak lebih terarah  sesuai  tujuan  yang
dikehendaki,dengan bermainkegiatan yang diberikan tidak monoton
atau membosankan. Adapun kegiatan bermain adalah sebagai berikut :
1. Mengamati gambar yang ditunjukkan
2. Mengambil gambar yang ditunjukkan
3. Menebak gambar

4. Mencocokan kata dengan gambar

b. Definisi Operasional Variabel Y (Perkembangan Bahasa Ekspresif
Anak Usia4-5 tahun)

Adaah suatu aspek tahapan perkembangan kemampuan bahasa
ekspresif yang melibatkan pemindahan arti melalui ssmbol visual dan

verba yang diproses dan diekspresikan anak. Ketika anak berbicara
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dan menulis, mereka menyusun bahasa dan mengkonsep arti. Adapun
indikatornya adalah :

1. Kemampuan Bertanya

2. Menjawab pertanyaan

3. Mengungkapkan ide atau gagasan

4. Bercerita
5. Menulis
G. Teknik dan Alat Pengumpul Data

1. Observas
Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekhnik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu observas terhadap
keterlibatan anak dalam aktivitas bermain How Good Is Your Memory dan
observas perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini. Keterlibatan
anak dalam aktivitas bermain How Good Is Your Memory terdiri dai 4
butir penilaian yang hasilnya dikategorikan menjadi dua kategori penilaian
yaitu Yadan Tidak. sedangkan observasi yang dilakukan pada kemampuan
bahasa ekspresif melalui instrumen observasi yang terdiri dari 6 butir
penilaian. Hasil observas terhadap perkembangan bahasa ekspresif
dikategorikan menjadi 4 kategori yakni (belum berkembnag , skor 1),
(mulai berkembang, skor 2), (berkembang sesua harapan, skor 3),

(berkembang sangat baik, skor 4).
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2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan kepada anak untuk
mengumpulkan data dan mendokumentasikan berupa foto, dokumen
tertulis dan menganalisis hasil belgjar anak. Is dokumentas ini terkait
dengan aktivitas bermain How Good Is Your Memory terhadap
perkembangan bahasa ekspresif dan dokumen yang ada di PAUD Al-

Ikhlas Bandar Lampung.
H. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas
Menurut Noor (2010: 132) validitas/kesahihan adalah suatu indeks yang
menunjukan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.
Validitas ini menyangkut akurasi instrument. Pada penelitian ini validas

yang digunakan yaitu validitas isi (content validity). Secara teknis

pengujian validitas ini dapat dibantu menggunakan kisi-kisi instrumen.

Sugiyono (2015:176) mengatakan bahwa instrument yang harus
mempunyai faliditas is (content validity) adalah instrument yang
berbentuk test yang sering digunakan untuk mengukur prestasi belgar

(achievement) dan mengukur efektivitas pelaksanaan program dan tujuan.

Anadlisis uji validas ini dikonsultasikan kepada ahli. Pengujian ini
dilakukan untuk menguji dan memvalidasi isi dari kisi-kisi instrument
penilaian tersebut dan memberikan saran terhadap kesesuaian indikator

pada setiap variabel yang akan diteliti.
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Tabd 1. Instrumen Penilaian Aktivitas Bermain How Good I's Your Memory

Variabel Indikator Aspek yang Kategori
dinilai Ya Tidak
Aktivitas 1. Aktivitas 1. Mengamati
Bermain mengamati gambar yang
How Good diberikan
Is Your 2. Aktivitas 1. Menebak
Memory menebak gambar yang
ditunjukkan
2. Menebak kata
3. Aktivitas 1. mencocokan
mencocokan gambar sesual
dengan kata
4. Aktivitas 1. mengambil
mengambil gambar gambar
sesuai dengan
kata yang
diberikan
Keterangan :
0 : Tidak (Belum Aktif)

1 :Ya(Aktif)



Tabel 2. Instrumen Penilaian Perkembangan Bahasa Ekspresif (Y)

44

Kategori
Variabel Indikator Asg;—:::i lﬁng
2 3 4
Kemampuan | 1.Bertanya 1. Bertanya
Bahasa mengenai
Ekspresif kegiatan yang
diberikan
2. Menjawab 1. Menjawab
pertanyaan pertanyaan
sederhana
2. Menjawab
pertanyaaan
tentang informasi
3. Mengungkapkan | 1.Mengungkapkan
ide atau gagasan pendapat yang
mereka miliki
4.Bercerita 1.Menceritakan
ceritayang telah
didengar atau
pengalamannya
5.Mengungkap 1. Menuliskan
bahasa tulisan kata sesuai
gambar
Keterangan :
1 : BB (Belum Berkembang)
2 : MB (Mulai Berkembnag)
3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
4 : BSB (Berkembang Sangat Baik)
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Tabel 3. Rubrik Penilaian Aktivitas Bermain How Good I's Your Memory (X)

No. Indikator Kategori Deskrips
1. | Aktivitas Mengamati Tidak Anak belum mengamati gambar
yang diberikan oleh guru
Ya Anak mengamati gambar yang
diberikan oleh guru
2. | Aktivitas menebak Tidak Anak belum bisa menebak gambar
yang diberikan
Ya Anak menebak gambar yang
diberikan
3. | Aktivitas mencocokan Tidak Anak belum mendengarkan isi
ceritayang diberikan
Ya Anak mendengarkan isi cerita yang
diberikan
4 | Aktivitas mengambil Tidak Anak belum menceritakan kembali
ceritayang didengarkan
Ya Anak menceritkan kembali cerita

yang didengarkan
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Tabe 4. Rubrik Penilaian Perkembangan Bahasa Ekspresif (Y)

No Indikator Kategori Deskripsi
1. | Bertanya 1 Apabila pertanyaan yang digukan
belum jelas
2 Apabila pertanyaan yang digukan
sudah jelas namun belum lengkap
3 Apabila pertanyaan yang digukan
jelas dan lengkap
4 Apabila pertanyaan yang digukan
jelas, lengkap dan sistematis
2. | Menjawab 1 Apabila jawaban yang diberikan
pertanyaan belum jelas
2 Apabila jawaban yang diberikan
sudah jelas namun belum lengkap
3 Apabila jawaban yang diberikan
jelas dan lengkap
4 Apabila jawaban yang diberikan
jelas, lengkap dan sistematis
3. | Mengungkapkan ide 1 Apabila ide atau gagasan yang
atau gagasan digukan belum jelas
2 Apabila ide atau gagasan yang
digiukan sudah jelas namun belum
lengkap
3 Apabila ide atau gagasan yang
digjukan jelas dan lengkap
4 Apabila ide atau gagasan yang
digukan jelas , lengkap dan
sistematis
4. | Bercerita 1 Apabila cerita yang disampaikan
belum jelas
2 Apabila cerita yang disampaikan
sudah jelas namun belum lengkap
3 Apabila cerita yang disampaikan
jelas dan lengkap
4 Apabila cerita yang disampaikan
jelas, lengkap dan sistematis
5. | Menulis 1 Apabila  anak belum bisa
menuliskan huruf
2 Apabila anak sudah bisa meniru 1-2
huruf
3 Apabila anak sudah bisa meniru 3-4
huruf
4 Apabila anak bisa menuliskan lebih

dari 4 huruf
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berarti instrumen yang digunakan mampu memberikan
infformasi yang tetap, meskipun dilakukan oleh orang lain walau pun
diwaktu yang berbeda tapi instrumen tersebut masih bisa digunakan.
Menurut Sugiyono (2015 : 348) “Instrumen yang reliabel berarti instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama”.

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik belah dua
(internal consistency), dimana instrumen diujicobakan hanya satu kali
saja. Menurut Sugiyono (2016 : 185) “Pengujian reliabilitas internal
consistency dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali sgja,
kemudian yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu”. Pengujian
realibitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik belah dua dari
Spearman Brown, dengan rumus dalam Sugiyono (2016 : 185) sebagal

berikut :

Gambar 3. Rumus Uji Reliabilitas
Keterangan :
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen
I, = korelasi produk momen antara belahan pertama dan kedua
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|I. Teknik Analisis Data

Setelah diberi perlakuan kemudian data yang diperoleh untuk mengetahui
kemampuan berbahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun, data yang diperoleh

digunakan sebagal dasar dalam menguji hipotesis penelitian.
1. Andisis Tabel

Hasill analisis data penelitian variabel x untuk mengkategorisasikan

rentang variabel x (how good is your memory) adalah sebagai berikut :

I= NT-NR
K

Gambar 4. Rumus Interval

K eterangan :

i =Interva

NT = Nila Tertinggi
NR = Nilai Rendah
K =Kategori

Setelah dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat,
yaotu uji analisis tabel.

1. Andlisis tabel digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Tabel tersebut terbentuk tabel tunggal atau tabel silang sebagai

contoh dapat dilihat tabel berikut ini :
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Tabel 5. Tabel Aktivitas Bermain how good is your memory (X)

No | Kategori | Interval Sebelum Sesudah
Nilai | Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
(f) (%) () (%)
1 Aktif
2 Sedang
3 Rendah
Jumlah
Tabel 6. Tabel Perkembangan Bahasa Ekspresif (Y)
No | Kategori | Interval Sebelum Sesudah
Nilai
Frekuensi | Presentase | Frekuens | Presentase
(f) (%) Q) (%)
1 BSB
2 BSH
3 MB
4 BB
Jumlah
Keterangan :

BSB (Berkembang Sangat Baik)
BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
MB (Mulai Berkembang)
BB (Belum Berkembang)

= Skor 4
= Skor 3
= Skor 2
=Skor 1

Tabel 7. Tabel silang antara Aktivitas Permainan Kartu Huruf
Bergambar dan Perkembangan K eaksaraan

No Perkembangan
Bahasa Ekspresif | BSH | BSB | MB BB JUMLAH
Aktivitas
bermain
How good is your
memory
1 Aktif
2 Sedang
3 Rendah
JUMLAH
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1. AnaisisUji Hipotesis

a

Kemudian andlis uji hipotesis pertama dilakukan pengujian
hipotesis penelitian dengan menggunakan regresi linier sederhana.
Menurut Sugiyono (2014:153) untuk menguiji hipotesis hubungan
bila data benbentuk interval dapat menggunakan analsis regresi.
Menurut Wahama Komputer (2009:215) analisis regres adalah
salah satu analisis yang mendeskripsikan tentang hubungan sebab
akibat dan besarnya nilai hubungan tersebut. Sedangkan menurut
Siregar (2015:220) Regres linier sederhana digunakan untuk
meramalkan atau memprediks besaran nilai variabel tak bebas atau

dependent yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau independent.

Y=a+bX

Gambar 6. Rumus regresi linier sederhana

Keterangan:

Y = Subyek variabel dependen yang diprediksikan

a=HargaY ketika X =0 (harga konstan)

b = Angka arah artau koofisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel penurunan variable
dependen yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila
(+) arah garis naik, dan bila (-) maka garis turun.

X = Subyek padavariabel independen yang mempunyai nilai

tertentu.
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan persamaan
regresi maka akan dapat diketahui apakah hipotesis diterima atau

ditolak.

Untuk dapat menemukan persaman regresi, maka harus dihitung
terlebih dahulu harga adan b. Cara menghitung hargaadan b

menurut Siregar (2014:380) yaitu :

Mencari nilai koefisien b= n (IXY)-(ZX) (3Y)
n. (32 X?) - (2 X)?

Mencari nilai konstanta a= (TY)(EX)- (3X).(EXY)
n. (2 X?) — (2 X)?

Keterangan :

n = Jumlah Data

> X = Jumlah subjek pada variabel yang mempunyai nilai tertentu

>Y = Jumlah subjek dalam variabel tertentu

b Analisisuji hipotesis kedua dalam penelitian ini menggunakan uji t-
test

(Piered Sampel T-Test), untuk mencari perbedaan antara sesudah

dan sebelum diberi perlakuan. Menurut Thoifah (2016 : 97) dengan

rumus sebagai berikut :

Mo

EMD

Gambar 5. Rumus Uji-t

Keterangan :
M b = Mean Of Differences
SE mp = Sandar Error of Mean of Differences



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analis data menunjukkan bahwa perkembangan bahasa
ekspresif pada anak usia 4-5 tahun meningkat setelah menerapkan bermain
how good is your memory. Dapat dilihat dalam uji hipotesis yang

menyatakan bahwa :

1. Ada pengarun bermain how good is your memory terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di PAUD AL-

Ikhlas Bandar Lampung Tahn Ajaran 2016/2017

2. Terdapat perbedaan antara perekmbangan bahasa ekspresif anak
sebelum diberi aktivitas bermain how good is your memory dan

sesudah diberi aktivitas bermain how good is your memory .

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgaran melaui aktivitas
bermain how good is your memory berpengaruh, terhdapat perkembangan
bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di PAUD AL-lkhlas Bandar

Lampung.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1. Kepada Anak

Diharapkan anak diberikan kesempatan untuk terlibat  lebih aktif
daam kegiatan proses pembelgaran yang dilakukan untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan yang dimilikinya

terutama perkembangan aspek bahasa khususnya bahasa ekspresif.

2. Kepada Guru

Guru dapat lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelgjaran
karena dengan kegiatan yang menarik anak dapat merasa senang dan
tertarik dengan kegiatan yang dilakukan selama kegiatan berlangsung
sehingga informasi yang akan disampaikan akan dapat diterima dan

bermakna bagi anak.

3. Kepada Sekolah

Diharapkan sekolah dapat Iebih meningkatkan kualitas pembelgaran
disekolah khususnya peningkatan kualitas dalam aspek perkembangan

bahasa .



DAFTAR PUSTAKA

Agus, Hariyanto. 2009. Membuat Anak Anda Cepat Pintar Membaca. Diva Pres.
Y ogyakarta.

Budiningsih, Asri. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta. Jakarta.

Daryanto. 2012. Media Pembelajaran. PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera.
Bandung.

Diah, Fauziah. 2010. Metode Bermain dan Permainan Anak Usia Dini. Rajawali
Pers. Jakarta

Fadilillah, Muhammad. 2012. Desain Pembelajaran PAUD. Ar-Ruz Media
Y ogyakarta.

Fizal, Ahmad. 2008. Pengembangan pada Bahasa Anak. Kencana Prenada Media
Group. Jakarta

Kariza, ninda. 2015. Konsep Pembelajaran pada PAUD. Alfabeta. Bandung.
Igoni. 2011. Model Pembelajaran Anak Usia Dini. Alfaneta. Bandung.

Masitoh,dkk.2003. Strategi Pembelajaran TK. Modul, Edisi Kesatu . Univrsitas
Terbuka. Jakarta

Montolau, dkk (2007). Bermain Permainan Anak. Universitas Terbuka Jakarta.

Nurbiana, Dhieni dkk. 2006. Metode Pengembangan Bahasa. Universitas
Terbuka. Jakarta

Otto, Beverly. 2015. Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini. Kencana.
Jakarta.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137
Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.



Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini.

Seefeldt, carol dan Barbara A. Wasik. 2008. Pendidikan Anak Usia Dini. PT
Indeks. Jakarta

Sujiono, Y uliani.2010.Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Indeks.Jakarta.

Susanto, Ahmad.2011.Perkembangan anak usia dini. Kencana Prenamedia
Group. Jakarta

Suyadi. 2013. Teori Pembelajaran Anak Usia Dini. ROSDA .Bandung.

Tarigan, Henry. 2008 Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa. Angkasa.
Bandung

Tedjasaputra, Mayke S. 2001. Bermain, Mainan, dan Permainan. PT Grasindo.
Jakarta.

Triharso, Agung. 2013. Permainan Kreatif dan Edukatif untuk Anak Usia Dini.
ANDI.Y ogyakarta

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Widodo, C dan Jasmadi . 2008. Buku Panduan Menyusun Bahan Ajar. PT. Elex
Media Kompotindo. Jakarta

Yudha, dkk. 2009. Strategi Pengembangan Pembelajaran Anak Usia Dini,
Universitas Terbuka. Jakarta

Y amin, Martinis. 2010. Panduan Pendidikan Anak Usia Dini. Gaung Persada Pers
Jakarta.

Zaman, badru. 2009. Media dan sumber belajar TK. Universitas Terbuka. Jakarta



	1. cover.pdf
	2. Abstrak.pdf
	3. ABSTRAK INGGRIS.pdf
	4. Cover dalam.pdf
	5. lembar persetujuan.pdf
	8. riwayat hidup.pdf
	9. Motto.pdf
	10. persembahan.pdf
	11.SAN WACANA.pdf
	12 daftar isi.pdf
	13 DAFTAR GAMBAR.pdf
	14 DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

